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Abstrak 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena sibling rivalry yang merupakan persaingan antar saudara kandung yang 
dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dan keharmonisan keluarga, serta berpotensi menimbulkan dampak negatif 
terhadap perkembangan psikologis dan hubungan sosial remaja. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pola 
asuh orang tua dan keharmonisan keluarga dengan sibling rivalry pada remaja di MTs Darul Ulum Sidoarjo. Penelitian 
ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, dengan sampel 72 remaja yang 
memiliki saudara kandung, dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan proportionate stratified random 
sampling. Instrumen yang digunakan yaitu Parenting Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ), Family Harmony 
Scale (Fauziah et al., 2021) (FHS-24), dan Sibling Rivalry Scale, dengan analisis menggunakan uji Chi-Square dan 
Fisher's Exact Test. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh authoritarian 
(56,9%), responden berasal dari keluarga kurang harmonis (59,7%), dan 58,3% mengalami sibling rivalry. Terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua (p=0,000) dan keharmonisan keluarga (p=0,000) dengan sibling 
rivalry pada remaja. Pola asuh otoriter dan kondisi keluarga yang kurang harmonis meningkatkan risiko terjadinya 
sibling rivalry, sehingga diperlukan penerapan pola asuh yang tepat dan lingkungan keluarga yang harmonis untuk 
mendukung perkembangan psikososial remaja. 
 
Kata Kunci: Keharmonisan Keluarga, Pola Asuh Orang Tua, Remaja, Sibling Rivalry. 
 

Abstract 
 
This study was motivated by the phenomenon of sibling rivalry, which refers to competition among siblings that may 
be influenced by parenting style and family harmony and can negatively affect adolescents' psychological development 
and social relationships. This study aimed to analyze the relationship between parenting style and family harmony 
with sibling rivalry among adolescents at MTs Darul Ulum Sidoarjo. An analytical observational design with a cross-
sectional approach was used, with a sample of 72 adolescents with siblings selected through purposive sampling and 
proportionate stratified random sampling. Data were collected using the Parenting Styles and Dimensions 
Questionnaire (PSDQ), Family Harmony Scale (FHS-24), and Sibling Rivalry Scale, and analyzed using Chi-Square 
and Fisher's Exact tests. Most parents applied an authoritarian parenting style (56.9%), most respondents came from 
less harmonious families (59.7%), and 58.3% experienced sibling rivalry. Significant relationships were found 
between parenting style (p=0.000) and family harmony (p=0.000) with sibling rivalry among adolescents. 
Authoritarian parenting and low family harmony increase the risk of sibling rivalry; therefore, appropriate parenting 
practices and a harmonious family environment are essential to support adolescents' psychosocial development. 
 
Keywords: Adolescents, Family Harmony, Parenting Style, Sibling Rivalry. 
 

1. PENDAHULUAN 

Sibling rivalry atau persaingan antara saudara kandung merupakan fenomena yang telah lama terjadi 
dan dialami oleh banyak keluarga di berbagai budaya. Fenomena ini mengacu pada adanya perasaan 
kompetisi, kecemburuan, atau konflik antara saudara kandung yang biasanya terjadi pada remaja 
dikarenakan pola asuh orang tua yang suka membanding-bandingkan antara anak satu dengan anak yang 
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lainnya, serta sikap orang tua yang tidak adil sehingga menimbulkan perasaan pilih kasih antar saudara. 
(Achmadi et al., 2022). Selain itu keluarga juga merupakan lingkungan terdekat remaja yang seharusnya 
menjadi tempat saling memperhatikan, menjaga dan membantu antar anggota keluarga tetapi sering kali 
terjadi konflik sehingga menimbulkan suasana penuh tekanan, hal ini sering kali membuat remaja merasa 
tidak aman, cemburu,  atau  bersaing  untuk  mendapatkan 

perhatian dari orang tua. (Mufidah, 2022). siblings rivalry dapat mempengaruhi kesehatan mental, fisik 
serta dapat menurunkan self-esteem pada remaja dimana merasa tidak cukup baik, tidak dihargai, atau 
kurang penting dalam keluarga Fenomena siblings rivalry ditemukan pada saat dilakukan observasi di MTS 
DARUL ULUM Sidoarjo bahwa banyak pelajar yang  merasa  dibanding-bandingkan  dengan saudaranya. 
serta adanya pernyataan remaja sering terjadi pertengkaran atau konflik di keluarga, kurangnya waktu dan 
komunikasi bersama. Dari fakta yang ditemukan terjadinya  (Astuti & Triayunda, 2023; Waangsir, 
2023)Siblings rivalry dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dan keharmonisan keluarga. Namun, 
sampai saat ini hubungan keduanya belum dilakukan penelitian Sibling rivalry sering terjadi dalam keluarga. 
Data pada WHO pada 2020, dari 52 responden, pola asuh demokratis  (32,7%),  otoriter  (3,8%),  permisif 
(Jama & Dzikrul, 2023) 

(46,2%), dan pengabaian (17,3%) mempengaruhi munculnya sibling rivalry. Hasilnya, 65,4% 
mengalami sibling rivalry, sementara 34,6% tidak.(WHO (World Health Organization), 2020). Adapun data 
pengaduan kasus pemenuhan hak dan perlindungan khusus anak dari PUSDATINKPAI pada januari – 
september tahun 2023 sebanyak 141 (7,8%) anak korban kekerasan fisik dan/atau psikis. (KPAI, 2023). 
Data sensus penduduk tahun 2014, Indonesia memiliki populasi sekitar 237,6 juta jiwa. BPS memperkirakan 
22% dari populasi, atau sekitar 47,2 juta jiwa, adalah anak-anak dan remaja awal. Diperkirakan hampir 75% 
dari mereka mengalami sibling rivalry. (Lazdia & Kusuma, 2019).siblings rivalry juga terjadi di wilayah 
Indonesia di Kabupaten Malang Jawa timur sebesar 63,3% (Yektiningsih et al., 2022). Data studi 
pendahuluan pada 18 Agustus 2024 di MTS Darul Ulum Sidoarjo menunjukkan bahwa dari 22 responden, 
seluruhnya mengalami sibling rivalry, dipicu oleh perbandingan antar anak oleh orang tua. Sebanyak 
68,18% remaja sering bertengkar dengan saudara, dan 77,27% orang tua menerapkan pola asuh otoriter. 
Selain itu, 68% responden berasal dari keluarga tidak harmonis akibat konflik yang sering terjadi. prevalensi 
masalah yang sering ditemukan pada siblings rivalry dipengaruhi beberapa faktor penyebab yaitu: jarak usia 
yang berdekatan sekitar 1-3 tahun, Sikap orang tua kurang positif seperti membanding-bandingkan, jumlah 
saudara, jenis kelamin, urutan kelahiran anak, pola asuh orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter, 
seperti orang tua memberikan aturan yang ketat dan membatasi kebebasan anak, dan keluarga dengan 
hubungan tidak harmonis akan sering menghadapi konflik, sehingga mengakibatkan hubungan sosial antar 
anggota keluarga tidak baik. (Bahari, 2020) Jadi pola asuh orang tua dapat memicu terjadinya persaingan 
seperti orang tua yang suka membanding-bandingkan, pilih kasih, orang tua yang terlalu permisif, otoriter, 
dan kurangnya komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak sehingga anak tidak mampu 
mengungkapkan perasaanya sehingga mencari perhatian dengan cara negatif. Adapun hubungan keluarga 
yang tidak harmonis dapat menjadi pemicu utama terjadinya (Fascah & Almannur, 2018; Bun et al., 2020; 
Ilham, 2022) 

Persaingan antar saudara. Seperti sering terjadinya konflik orang tua atau menunjukkan perilaku 
kompetitif sehingga anak meniru perilaku tersebut dan menjadikan persaingan sebagai cara yang normal 
untuk berinteraksi dengan orang lain. (Ainnunnisa & Rachmawati, 2024). Sibling rivalry dapat 
menimbulkan dampak negatif jika tidak ditangani, seperti ketidakadilan dalam kasih sayang dari orang tua 
yang membuat anak merasa diabaikan. Hal ini dapat memicu kebencian terhadap saudara dan perilaku 
berbahaya, serta berdampak buruk pada hubungan dengan teman sebaya dan keluarga. Selain itu, orang tua 
juga dapat mengalami stres  emosional  akibat  konflik  diantara anak-anaknya, yang dapat merusak 
keharmonisan keluarga dan menyebabkan perbedaan pendapat antara orang tua dalam mengatasi 
persaingan.(Mufidah, 2022).  

Sibling rivalry dapat dikelola dengan baik jika semua faktor yang mempengaruhinya ditangani secara 
menyeluruh. Sebagai tenaga kesehatan profesional, perawat memiliki peran penting salah satunya adalah 
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dengan memberikan edukasi kepada orang tua mengenai cara membagi perhatian secara adil, menghindari 
perbandingan antar anak, serta membantu mereka memahami bahwa setiap anak memiliki kebutuhan dan 
karakter yang unik. Selain itu, masa remaja merupakan masa pencarian identitas diri sehingga pola asuh 
orang tua yang demokratis dapat mendukung pencarian identitas diri bagi remaja. Dimana orang tua 
memberikan dukungan, arahan, dan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan diri, sambil tetap 
menetapkan aturan yang jelas. sehingga remaja mudah menjalin hubungan antar teman sebaya, menghargai 
perbedaan, dapat bekerja sama, mampu mengekspresikan perasaannya tanpa menciptakan kecemburuan 
antara saudara.  (Isroani, 2023; Gilbert, 2023)Sibling rivalry juga dapat diatasi dengan menciptakan 
keluarga harmonis melalui pengelolaan emosi yang baik. Orang tua bisa membantu anak memahami dan 
mengekspresikan emosi secara sehat, seperti melalui kegiatan kreatif atau olahraga, untuk menghindari 
perilaku agresif terhadap saudara. (Mufidah, 2022). Bersikaplah adil terhadap anak-anak dengan 
memberikan kesempatan yang sama, seperti waktu bermain, perhatian, dan hadiah, untuk menghindari 
kecemburuan. Orang tua harus mengelola sumber daya secara adil, mengajarkan berbagi, nilai- (Emira, 
2020; Jensen & Jorgensen-Wells, 2025)nilai keluarga, kerja sama, dan kebersamaan. Berikan perhatian 
sesuai kebutuhan setiap anak, dengarkan perasaan mereka, dan berikan solusi yang tepat untuk masalah 
mereka (Ainnunnisa & Rachmawati, 2024). Menciptakan keluarga harmonis dapat menurunkan dampak 
negatif siblings rivalry terhadap self-esteem, jika siblings rivalry telah berdampak signifikan pada self-
esteem konseling dan terapi dapat membantu membangun kembali rasa percaya diri pada remaja (Abella & 
Widayat, 2022; Maisarah, 2021; Kosanke, 2019). Uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 
tentang “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Keharmonisan Keluarga Dengan Siblings Rivalry Pada 
Remaja di MTS Darul Ulum Sidoarjo”. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan menggunakan rancangan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja pelajar di MTS Darul Ulum Sidoarjo. Teknik 
sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan proportionate stratified random 
sampling. Variabel penelitian ini adalah variabel independen (pola asuh orang tua dan keharmonisan 
keluarga) dan variabel dependen (siblings rivalry). Intrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan 
kuesioner yang diisi oleh responden secara luring. Lembar  kuesioner  yang  sudah  dikumpukan kemudian 
dianalisis secara statistik menggunakan SPSS (Wulandari & Efendi, 2021) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 16-17 januari 2025 dan didapatkan sebanyak 72 responden. 
penelitian ini didapatkan diuraikan dalam tabel di bawah ini : 
 

Tabel 1. Data demografi remaja pelajar di MTS Darul Ulum Sidoarjo. 
 

Data Rincian Frekuensi presentase 
Usia remaja 

  
  

12 tahun 21 29,2 
13 tahun 48 66,7 
14 tahun 3 4,2 

Jenis kelamin 
  

Perempuan 44 61,1 
Laki-laki 28 38,9 

Jumlah saudara 
  
  
  

1 23 31,9 
2 28 52,8 
3 7 9,7 
4 3 4,2 
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  5 1 1,4 
Usia orang tua 

  
  

30-40 18 25 
41-50 43 59,7 
>51 11 15,3 

Pendidikan orang tua 
  
  
  
  

SD 6 8,3 
SMP 5 6,9 
SMA 41 56,9 

Perguruan 
Tinggi 

20 
  

27,8 
  

Data diolah 2026 
 
Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berusia 13 tahun yaitu sebanyak 48 orang (66,7%), 

sedangkan responden berusia 12 tahun sebanyak 21 orang (29,2%) dan usia 14 tahun sebanyak 3 orang 
(4,2%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 44 orang 
(61,1%), sedangkan laki-laki sebanyak 28 orang (38,9%). Berdasarkan jumlah saudara kandung, sebagian 
besar responden memiliki 2 saudara kandung sebanyak 38 orang (52,8%), diikuti 1 saudara kandung 
sebanyak 23 orang (31,9%). Berdasarkan usia orang tua, mayoritas berusia 41–50 tahun sebanyak 43 orang 
(59,7%). Sementara itu, berdasarkan tingkat pendidikan orang tua, sebagian besar berpendidikan SMA 
sebanyak 41 orang (56,9%) 

 
Tabel 2. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Sibling Rivalry pada Remaja di MTs Darul Ulum 

Sidoarjo 
Pola Asuh Orang 

Tua 
Sibling Rivalry Ya n 

(%) Sibling Rivalry Tidak n (%) Total n 

Authoritative 7 (24,1) 22 (75,9) 29 
Authoritarian 35 (85,4) 6 (14,6) 41 
Permissive 0 (0,0) 2 (100,0) 2 
Total 42 (58,3) 30 (41,7) 72 

Nilai Uji Statistik Chi Square (p value = 0,000) 
 
Berdasarkan Tabel 2, responden yang memperoleh pola asuh authoritative sebagian besar tidak 

mengalami sibling rivalry yaitu sebanyak 22 orang (75,9%). Sebaliknya, pada pola asuh authoritarian 
sebagian besar responden mengalami sibling rivalry yaitu sebanyak 35 orang (85,4%). Seluruh responden 
yang memperoleh pola asuh permissive tidak mengalami sibling rivalry (100%). Hasil uji Chi-Square 
menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara pola asuh orang tua dengan sibling rivalry pada remaja di MTs Darul Ulum Sidoarjo. 

 
Tebel 3. Hubungan Keharmonisan Keluarga Dengan Siblings Rivalry. 

Keharmonisan 
Keluarga 

Ada Sibling Rivalry 
n 

% Tidak Ada Sibling Rivalry 
n 

% Total 
n 

% 

Kurang harmonis 35 81,4 8 18,6 43 100 
Keluarga harmonis 7 24,1 22 75,9 29 100 
Total 42 58,3 30 41,7 72 100 

Nilai Uji Statistik Siblings Rivalry (p value = 0,000) 
 
Berdasarkan Tabel 3, remaja yang berasal dari keluarga kurang harmonis sebagian besar mengalami 

sibling rivalry yaitu sebanyak 35 orang (81,4%), sedangkan pada keluarga harmonis sebagian besar tidak 
mengalami sibling rivalry yaitu sebanyak 22 orang (75,9%). Hasil uji Fisher's Exact menunjukkan nilai p-
value = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
keharmonisan keluarga dengan sibling rivalry pada remaja di MTs Darul Ulum Sidoarjo 
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Tabel 4. Data Khusus 
Data Rincian Frekuensi presentase 

Pola asuh Authoritative 29 40,3 
Authoritarian 41 56,9 

Permissive 2 2,8 
Keharmonisan 

keluarga 
Kurang 

harmonis 
43 59,7 

Harmonis 29 40,3 
Siblings 
rivalry 

Ada 42 58,3 
Tidak 30 41,7 

Data dioalah 2026 
 

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh authoritarian sebanyak 41 orang 
(56,9%), sedangkan pola asuh authoritative sebanyak 29 orang (40,3%) dan permissive sebanyak 2 orang 
(2,8%). Berdasarkan keharmonisan keluarga, mayoritas responden berasal dari keluarga kurang harmonis 
sebanyak 43 orang (59,7%), sedangkan keluarga harmonis sebanyak 29 orang (40,3%). Berdasarkan 
kejadian sibling rivalry, sebanyak 42 responden (58,3%) mengalami sibling rivalry, sedangkan 30 
responden (41,7%) tidak mengalami sibling rivalr 

3.2. Pembahasan 

Hasil menunjukkan bahwa Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Siblings Rivalry Pada Remaja Di 
MTS Darul Ulum Sidoarjo dari 72 responden di dapatkan bahwa sebagian besar remaja yang mengalami 
siblings rivalry mendapatkan pola asuh orang tua authoritarian sebanyak 85,4 (35 responden), sedangkan 
remaja yang tidak mengalami siblings rivalry mendapatkan pola asuh authoritative sebanyak 75,9% (22 
responden). Dari pernyataan ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berhubungan dengan siblings 
rivalry pada remaja di MTS Darul Ulum Sidoarjo. Pola asuh authoritarian/otoriter dapat mempengaruhi 
siblings rivalry pada remaja karena pola asuh ini cenderung kaku, penuh aturan ketat, yang kurangnya 
dukungan untuk anak, adanya tekanan untuk memenuhi ekspetasi orang tua, adanya hukuman fisik atau 
verbal maka akan membatasi ruang bagi remaja untuk mengungkapkan perasaan dan pendapatnya. 
Akibatnya remaja bersaing dan saling menjatuhkan dengan  sudara  kandungnya  untuk  mendapatkan 

(Karimah et al., 2024; Daryaswanti, 2023). perhatian dari orang tua. Peneliti berasumsi bahwa pola 
asuh orang tua berhubungan dengan terjadinya siblings rivalry. Orang tua yang menerapkan pola asuh 
authoritarian pada remaja maka semakin besar kemungkinan siblings rivalry terjadi, sebaliknya juga bila 
orang tua menerapkan pola asuh authoritative pada remaja kemungkinan besar rendahnya siblings rivalry 
terjadi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Hubungan Keharmonisan Keluarga Dengan Siblings 
Rivalry Pada Remaja di MTS Darul Ulum 

Sidoarjo dari 72 responden sebagian besar remaja yang mengalami siblings rivalry memiliki keluarga 
kurang harmonis sebanyak  81,4% (35 responden), sedangkan remaja yang tidak mengalami siblings rivalry 
memiliki keluarga yang harmonis sebanyak 75,9% (22 responden). dari pernyataan ini menunjukkan bahwa 
keharmonisan keluarga berhubungan dengan adanya sibling rivalry pada remaja di MTS Darul Ulum 
Sidoarjo. Semakin harmonis hubungan dalam keluarga maka semakin kecil kemungkinan terjadinya siblings 
rivalry yang berlebihan. Sebaliknya bila dalam keluarga kurang harmonis maka remaja cenderung 
mengalami persaingan tidak sehat demi mendapatkan perhatian dalam  

keluarga. Keharmonisan keluarga sangat mempengaruhi tingkat siblings rivalry pada remaja dimana 
lingkungan keluarga yang harmonis dapat membuat suasana dalam keluarga saling mendukung dan 
mengurangi terjadinya pertentangan (Masri, 2024). Beberapa faktor keharmonisan keluarga yang 
mempengaruhi yang mempengaruhi siblings rivalry seperti pola asuh yang adil, komunikasi keluarga yang 
baik, mampu mengendalikan emosi, perilaku orang tua yang baik. (Wati et al., 2021). Peneliti berasumsi 
keharmonisan keluarga yang kurang pada remaja di MTS Darul Ulum Sidoarjo terjadi karena komunikasi 
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antar anggota keluarga yang buruk sehingga remaja merasa kurang dipahami dan lebih sering dibanding-
bandingkan dengan saudara kandungnya sehingga remaja merasakan kecemburuan. Komunikasi yang 
kurang baik sering menimbulkan kesalahpahaman sehingga pesan tidak tersampaikan dengan baik 
akibatnya orang tua kehilangan kontrol emosi melampiaskan amarah. (Maria, 2022; Waangsir, 2023) 

4. KESIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan keharmonisan keluarga dengan 
sibling rivalry pada remaja di MTs Darul Ulum Sidoarjo. Pola asuh authoritarian dan keluarga yang kurang 
harmonis cenderung meningkatkan terjadinya sibling rivalry. 
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